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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada halaman sebelumnya, maka 

bisa disimpulkan bahwa intensi turnover karyawan yang ditinjau dari budaya 

organisasi, insentif, dan beban kerja (Studi Kasus di Yayasan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya).  

1. Intensi turnover ditinjau dari aspek budaya organisasi, tidak ditemukan 

hasil yang menunjukkan bahwa budaya organisasi menjadi alasan 

penyebab terjadinya turnover. Dengan budaya yang telah diterapkan dan 

dipatuhi oleh semua karyawan di yayasan ini membuat mereka merasa 

nyaman, dan budaya- budaya tersebut bisa memberikan dampak positif 

bagi mereka semua. 

2. Kemudian intensi turnover ditinjau dari aspek insentif, ditemukan hasil 

bahwa ada karyawan yang melakukan turnover disebabkan karena jumlah 

upah yang rendah. Hasil ini selaras dengan teori bahwa penyebab utama 

intensi turnover salah satunya adalah karena upah yang terlalu rendah.  

3. Kemudian intensi turnover ditinjau dari aspek beban kerja , ditemukan 

hasil bahwa ada karyawan yang melakukan turnover  disebabkan karena 

jam kerja melewati batas ditambah pekerjaan karyawan yang banyak 

mengakibatkan kinerja tidak seimbang akhirnya memilih untuk melakukan 

intensi turnover. 
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B. Saran dan Rekomendasi 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan ada beberapa hal ingin 

disampaikan. Maka dengan kerendahan hati peneliti memberikan masukan 

bahwasannya Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya harus tetap 

mempertahankan visi dan misinya. Tetap berjuang untuk para pembelajar Al-

Qur’an. Serta selalu berusaha untuk menjadikan Yayasan Pesantren Al-Qur’an 

Nurul Falah Surabaya menjadi lebih baik lagi. 

Dari setiap organisasi tidak semuanya sempurna karena pasti ada sisi 

baik dan buruknya. Namun, sisi baik dan buruk tersebut entah dari sistemnya 

ataupun citra organisasi dimata masyarakat. Maka Yayasan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya harus memperbaiki sistem, khususnya sistem 

manajemen sumber daya manusia agar mereka menjadi pribadi yang selalu 

komitmen dan berpegang dengan visi dan misi organisasi. Serta 

memperhatikan penghargaan atas kinerja karyawan agar mereka tetap 

bertahan. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah Peneliti 

merasa penelitian ini kurang bisa maksimal karena peneliti tidak bisa 

mendapatkan data yang lebih banyak. Ada beberapa karyawan yang sudah 

masuk rekomendasi HRD untuk diwawancarai sulit ditemui bahkan ada yang 

tidak bisa dikarenakan tugas dikantor yang dia emban. Karena itu, mungkin 

akan menjadi lebih maksimal bilamana untuk karyawan yang direkomendasi 

bisa di wawancarai semua. 


